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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

1. Pemodelan FUPD dan jenis pengikat berhasil dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SolidWorks 2022 untuk pemodelan awal dan Ansys 

Spaceclaim 2023 untuk memperbaiki definisi geometri, contact, dan 

simplifikasi desain sebelum dilakukan simulasi. Pemodelan mengacu 

pada struktur pelindung kolong kendaraan tangki pemadam kebakaran 

dan ukuran dimensi mengacu pada SKRB Mitsubishi Fighter FN61FS.  

Dimensi dan pengujian FUPD mengikuti standar UNECE R93. Model 

FUPD terdiri dari beberapa komponen utama yaitu circular beam, I-

section beam, dan pengikat yang terdiri dari baut-mur, rivet, serta las. 

2. Berdasarkan hasil simulasi pengujian jenis pengikatan terhadap 

kekuatan Front Underride Protection Device (FUPD) pada tiga titik uji 

(P1, P2, dan P3) menggunakan software ANSYS Workbench dengan 

modul LS-DYNA, diperoleh bahwa jenis pengikatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap besar deformasi struktur. Pada titik uji P1, deformasi 

terkecil terjadi pada pengikat baut-mur sebesar 13,25 mm, sedangkan 

deformasi terbesar ditunjukkan oleh pengikat las sebesar 100,34 mm. 

Pada titik uji P2, pengikat baut-mur kembali menunjukkan performa 

terbaik dengan deformasi sebesar 62,57 mm, sementara pengikat las 

mengalami deformasi tertinggi sebesar 154,19 mm. Adapun pada titik 

uji P3, deformasi terkecil kembali dicapai oleh baut-mur sebesar 9,54 

mm, dan deformasi terbesar dihasilkan oleh las sebesar 72,8 mm. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengikatan dengan baut-mur secara 

konsisten memberikan deformasi paling kecil pada seluruh titik uji, 

menandakan tingkat kekakuan dan kekuatan struktural yang lebih tinggi 

dibandingkan rivet dan las. Sebaliknya, pengikatan dengan las 

menghasilkan deformasi terbesar pada seluruh titik, sehingga dinilai 

paling rendah dari segi performa dalam menahan beban tabrak. Dalam 

pemilihan jenis pengikatan paling ideal berdasarkan hasil analisis 

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS), pengikatan menggunakan baut-mur adalah alternatif terbaik 
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dengan total skor nilai preferensi sebesar 3, sehingga menempati 

peringkat pertama dan jenis pengikat paling ideal dalam memenuhi 

standar kekuatan Front Underride Protection Device (FUPD) sesuai 

UNECE R93. Alternatif jenis pengikat rivet dan las masing-masing 

memperoleh total skor 1,33 dan 1,18, serta menempati peringkat kedua 

dan ketiga secara berurutan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengikatan 

baut-mur memiliki performa paling unggul. 

V.2. Saran 

1. Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan uji eksperimental 

terhadap prototipe fisik FUPD di laboratorium uji tumbuk, sehingga 

hasil simulasi dapat divalidasi dan diperkuat dengan data empiris. 

2. Melakukan penelitian lanjutan terkait pretension yang ditetapkan pada 

jenis pengikat rivet dan menganalisis pengaruh yang dihasilkan. 

3. Mengkaji aspek ekonomis dan efisiensi produksi pengikatan FUPD, 

sehingga hasil penelitian dapat diaplikasikan dalam proses 

perancangan dan manufaktur secara lebih optimal. 
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